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Abstrak

Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan rekomendasi suplemen kulit terbaik. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik wawancara dan
pemberian angket secara random sampling pada 300 responden yang menggunakan sampo di Kota Pematangsiantar. Berdasarkan
hasil wawancara dan angket diperoleh kriteria penilaian yakni kandungan nutrisi (C1), usia (C2), efek samping (C3), interaksi obat
(C4), harga (C5) dan cara memperoleh (C6). Alternatif yang digunakan pada penelitian yakni Neorish Skin (A1), Colagen +C (A2),
Blackmores (A3), Youvit (A4) dan Natur’s Healt (C5). Metode penyelesaian yang diterapkan adalah Multi Objective Optimization
On The Basic Of Ratio Analysis (MOORA). Hasil dari algoritma menunjukkan bahwa alternatif yang tepat untuk suplemen kulit
terbaik adalah Noerish skin(Al) sebagai suplemen kulit terbaik dengan nilai Yi (max) = 0,0139. Hasil dari penelitian diharapkan
dapat memberikan rekomendasi suplemen kulit terbaik.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Suplemen Kulit

1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan [1]. Sebagian besar
rakyat di Indonesia memiliki warna kulit coklat, kuning langsat dan sawo matang. Kulit berperan penting untuk
melindungi tubuh kita dari paparan zat kimia dan radiasi. Contohnya paparan sinar matahari yang berlebihan bisa
mengakibatkan timbulnya bercak hitam, membuat kulit menjadi kering sehingga warna kulit tidak merata. Hal ini
membuat masyarakat terutama remaja berupaya untuk merawat kulit mereka, salah satu caranya yaitu dengan
mengonsumsi suplemen kulit. Suplemen kulit merupakan produk yang diciptakan untuk meningkatkan kesehatan kulit,
membantu mencerahkan, mencegah penuaan dini dan lain sebagainya. Biasanya suplemen kulit mengandung Vitamin
A, Vitamin C dan bahan-bahan lain yang dapat membantu menjaga kesehatan kulit. Untuk itu diperlukan rekomendasi
suplemen kulit yang tepat agar memudahkan konsumen dalam memilih produk yang tepat.

Penelitian ini dilakukan di Kota Pematangsiantar yang bertujuan untuk memberikan rekomendasi suplemen kulit
terbaik. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mencari solusi dari permasalahan. Banyak cabang
ilmu komputer yang dapat menyelesaikan masalah tersebut, salah satunya adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
Sistem pendukung keputusan atau decision support sistem (DSS) merupakan sistem informasi interakif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data [2], [3]. SPK sendiri terdiri dari banyak metode, salah
satunya adalah metode Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA memiliki
tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi
kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [4], [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka yang terkait dengan penelitian guna mempermudah bagi peneliti
dalam memperoleh data. Peneliti juga menggunakan metode wawancara dan dari setiap sampel produk untuk
mengamati secara langsung objek penelitian yang sebenarnya terjadi di lapangan.

2.1 Suplemen Kulit

Suplemen kulit ialah suatu bahan yang alami untuk mencerahkan/memutihkan kulit secara merata. Suplemen kulit
sangatlah penting dapat mengatasi masalah pada kulit, mengurangi flek hitam dan menjaga kelembapan kulit. Adapun
jenis-jenis suplemen kulit : Neorish Skin , Colagen +C , Blackmores, Youvit dan Natur’s Healt.

2.2 Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)

MOORA merupakan metode yang diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang
kompleks yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006 [6]-[13]. Berikut ini langkah penyelesaian
metode MOORA yaitu sebagai berikut [6] :

1. Menginput nilai kriteria.

2. Membuat matriks keputusan.

3. Normalisasi pada metode MOORA. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga
element sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat dihitung
menggunakan persamaan sebagai berikut :

Xij = —L— (1)
(212, X2ij]

4. Optimalkan Atribut. Untuk optimasi multi obyektif, pertunjukan normal ini ditambahkan dalam hal memaksimalkan
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(untuk menguntungkan atribut) dan dikurangi jika terjadi minimisasi (untuk atribut yang tidak menguntungkan).Maka
masalah optimasi menjadi :

Yi=}!=1X"ij— Y}t=g+1X"ij )
5. Mengurangi nilai maximax dan minmax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bias dikalikan
dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan
persaman sebagai berikut.

Y1=2]53=W1X* - Xi=g+1w j X" ij ®)

6. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kriteria

Dalam metode (MOORA) terdapat kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai bahan perhitungan pada proses penilaian.
Hal itu dimaksudkan untuk menentukan rantai yang akan terpilih dari beberapa alternative ban yang diseleksi. Langkah
pertama yang dilakukan untuk memulai perhitungan dengan metode MOORA adalah mementukan kriteria-kriterian
penilaian. Berikut adalah data Kriteria pemilihan suplemen kulit di kalangan remaja.

Tabel 1. Kriteria pemilihan suplemen kulit

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Kandungan Nutrisi  20%
c2 Usia 15%
C3 Efek Samping 20%
C4 Interaksi Obat 20%
C5 Harga 15%

C6 Cara Memperoleh 10%

Langkah selanjutnya menentukan kriteria penilaian untuk setiap alternatif. Berikut ini adalah data Alternatif Pemilihan
Suplemen kulit.

Tabel 2. Alternatif pemilihan suplemen kulit

Alternatif  Keterangan
Al Noerish Skin
A2 Colagen +C
A3 Blackmores
A4 Youvit
Ab Natur's Healt

Selanjutnya adalah menentukan data rating Kecocokan alternative dan kriteria pada suplemen kulit seperti terlihat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rating Kecocokan

No Merk C1l Cc2 C3 Cc4 C5 C6

1 Noerish Skin Baik 18 > 41 Tahun Ringan Cepat 200 K Sulit
2 Colagen +C Baik 18 > 41 Tahun Ringan Sedang 300 K Mudah
3 Blackmores Baik 18 > 41 Tahun Ringan Sedang 250 K Mudah
4 Youvit Baik 18 > 41 Tahun Ringan Lambat 150 K Mudah
5 Natur's Healt Baik 18 > 41 Tahun Ringan Sedang 300 K Sedang

Langkah selanjutnya yaitu menentukan kriteria pada tabel berikut.

Tabel 4. Menentukan kriteria kandungan nutrisi

Kandungan Nutrisi  Bilangan Fuzzy Nilai

Sedikit Buruk 20
Sedang Cukup 40
Banyak Baik 50

Tabel 5. Menentukan kriteria batas usia

Batas Usia  Bilangan Fuzzy Nilai

1 Tahun Buruk 20
12 - 20 tahun Cukup 40
21 -41 Tahun Baik 50
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Tabel 6. Menentukan efek samping

Efek Samping Bilangan Fuzzy Nilai
1 Ringan 20
2 Sedang 40
3 Berat 50

Tabel 7. Menentukan interaksi obat

Interaksi Obat Bilangan Fuzzy Nilai

Pemakaian 3 Lambat 20
Pemakaian 2 Sedang 40
Pemakaian 1 Cepat 50

Tabel 8. Menentukan harga

Harga  Bilangan Fuzzy Nilai

< 100 Baik 50
100 - 200 Cukup 40
>200 Buruk 20

Tabel 9. Menentukan kriteria cara memperoleh

Cara Memperoleh  Bilangan Fuzzy Nilai

Mudah Baik 50
Sedang Cukup 40
Sulit Buruk 20

Tabel 10. Alternatif

Alternatif Alternatif
Al Noerish Skin
A2 Colagen +C
A3 Blackmores
Ad Youvit
Ab Natur's Healt

Rating kecocokan alternatif pada setiap kriteria dapat dilihat pada tabel 11. Berikut:
Tabel 11. Rating kecocokan alternatif pada setiap kriteria

Alternatif Cl C2 C3 C4 C5 C6
Noerish Skin 50 45 20 50 40 20
Colagen+C 50 45 20 40 20 50
Blackmores 50 45 20 40 20 50

Youvit 50 45 20 20 40 50
Natur'sHealt 50 45 20 40 20 40

1) Matrix keputusan xij berdasarkan tabel di atas sebagai berikut:

50 45 20 50
Xij: 50 45 20 40

50 45 20 40

50 45 20 20

50 45 20 40

2) Langkah pemilihan dengan Metode MOORA.:

Ci= \/7,0712 + 7,0712 + 7,071%2 + 7,071% + 7,0712
=250

A11=7,071/250 = 0,0282

Az =7,071/250 = 0,0282

As1=7,071/250 = 0,0282

A41=7,071/250 = 0,0282

As1=7,071/250 = 0,0282

C = \/6,7082 + 6,7082 + 6,7082 + 6,7082 + 6,7082
=225
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Cs =/4,4722 + 4,4722 + 4,4722 + 4,4722+ 4,472?

=22,36
A13=4,472/22,36 = 0,2
Axz=4,472/22,36 =0,2
Asz3=4,472/22,36 = 0,2
As3=4,472/22,36 =0,2
Asz=4,472/22,36 =0,2

Cs = \/7,0712 + 7,0712 + 7,0712 + 7,0712 + 7,0712

= 30,515
A14=7,071/30,515 = 0,2317
A24=6,324/30,515 =0,2072
As4=6,324/30,515 = 0,2072
Ass=4,472/30,515 = 0,1465
Ass=6,324/3 0,515 = 0,2072

Cs = \/6,3242 + 4,4722 + 4,4722 + 6,3242% + 52

= 26,592
Aw=6,324/30,515 = 0,2378
Axs=4,472/30,515 = 0,1681
Ass=4,472/30,515 = 0,1681

Ass=6,324/30,515 =0,23778

A54: 5/3 0,515 = 0,1880

Ce = \/4,4722 + 7,0712 + 7,0712 + 7,071% + 6,32412

= 32,0094

A14=4,472/32,0094 = 0,1397
Azs=6,324/32,0094= 0,2209
As4=6,324/32,0094 = 0, 2209
Aus=4,472/32,0094 = 0, 2209
Ass=6,324/32,0094 = 0,1975

Hasil Perhitungan Dari Normalisasi Matriks X*ij adalah

0,0282 0,0298 0,2 0,2317
Xij = 0,0282 0,0298 0,2 0,2072
0,0282 0,0298 0,2 0,2072
0,0282 0,0298 0,2 0,1465
0,0282 0,0298 0,2 0,2072

0,2378
0,1681
0,1681
0,2378
0,0880

3) Menentukan Matriks Normalisasi Terbobot :

Wji11 = 0,2 x 0,0282 = 0,0056
Wij21 = 0,2 x 0,0282 = 0,0056
Wijs1 = 0,2 x 0,0282 = 0,0056
Wijs1 = 0,2 x 0,0282 = 0,0056
Wijs1 = 0,2 x 0,0282= 0,0056

Wij12= 0,15 x 0,0298 = 0,0044
Wij22 = 0,15 x 0,0298= 0,0044
Wijs2 = 0,15 x 0,0298 = 0,0044
Wijs2 = 0,15 x 0,0298= 0,0044
Wijs2 = 0,15 x 0,0298 = 0,0044

Wijis=0,2x 0,2 = 0,04

Wj23 =0,2x0,2 =0,04
Wij33=0,2x0,2=0,04
Wj43 = 0,2 X 0,2: 0,04

Wiss = 0,2 X 0,2 = 0,04

Wij14=0,2 x 0,2317 = 0,0463
Wij24=0,2 x 0,2317= 0,0463
Wijas = 0,2 X 0,2317 = 0,0463
Wi = 0,2 X 0,2317 = 0,0243
Wijss = 0,2 x 0,2317 = 0,0414

Wj15= 0,15 x 0,2378= 0,0356
Wij25=0,15 x 0,1681= 0,0252

Cici Astria | http://prosiding.seminar-id.com/index.php/sensasi/issue/archive
Page | 571



http://prosiding.seminar-id.com/index.php/sensasi/issue/archive

((, Seminar Nasional Sains dan Teknologi Informasi (SENSASI) ISBN: 978-623-93614-6-4

SENSASI 2021 Agustus 2021

Hal: 568 — 573
Wijss = 0,15 x 0,1681 = 0,0252 Wij26=10,1 x 0,2209= 0,0220
Wjss =015 x 0,2378 = 0,0356 Wijszs = 0,1 x 0,2209 = 0,0220
Wijss = 0,15 x 0,8880 = 0,01332 Wijas = 0,1 x 0,2209 = 0,0220

Wijss = 0,1 x 0,1975 = 0,019
Wijs= 0,1 x 0,1397=0,0139

0,0056 0,0044 0,04 0,0356 0,0356 0,0139
0,0056 0,0044 0,04 0,0463 0,0252 0,0220
Wij= | 0,0056 0,0044 0,04 0,0463 0,0252 0,0220
0,0056 0,0044 0,04 0,0293 0,0356 0,0220
0,0056 0,0044 0,4 0,0414 0,1332 0,0197,4

Hasil Setelah Perhitungan :

Max Min Yi
0,039 0,0139 0,118
0,0220 0,0995 0,0995
0,0220 0,0995 0,0995
0,0220 0,0879 0,0879
0,0197 0,2049 0,2049

Berikut merupakan hasil Y; yang diproses dari persamaan 2 adalah:
Tabel 12. Yi List

Alternatif Maximum Yi yi = Max - Min

Al 0,1319 0,118 0,0139
A2 0,1215 0,0995 0,021
A3 0,1215 0,0995 0,022
A4 0,1099 0,0079 0,022
A5 0,2246  0,02049 0,0197

Tabel 13. Hasil Perangkingan

Alternatif Hasil  Rangking
Al 0,1118 1
A2 0,0995 3
A3 0,0995 2
Ad 0,079 5
A5 0,0204 4

Dari hasil perhitungan tabel alternative A1 (Noerish Skin) merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan dengan yang
lain. Maka yang cocok dipilih konsumen untuk suplemen kulit di kalangan remaja adalah Noerish Skin dengan nilai
tertinggi.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian diatas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan, yaitu: Hasil penelitian menyebutkan bahwa metode
MOORA dapatditerapkan dalam pemilihan suplemen kulit di kalangan remaja dengan menggunakan 6 kriteria penilaian
yaitu: kandungan nutrisi (C1), usia (C2), efek samping (C3), interaksi obat (C4), harga (C5) dan cara memperoleh (C6).
5 alternatif suplemen kulit yaitu: Neorish skin (Al), Colagen +C (A2), Blackmores (A3), Youvit (A4) dan Natur’s
healt(A5). Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, bahwa metode MOORA (Multi-Objective Optimization
on the basis of Ratio Analysis) dapat menyeleksi alternative dan melakukan perankingan dalam melakukan
rekomendasi suplemen kulit terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dimana alternative rantai
Noerish skin(Al) sebagai suplemen kulit terbaik dengan nilai Yi (max) = 0,0139.
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